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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui interaksi dosis inokulum dan lama 

fermentasi Phanerochaete chrysosporium yang paling baik untuk memfermentasi sisa 

batang rumput gajah (Pennisetum purpureum) terhadap kecernaan Fraksi Serat (NDF, 

ADF, Hemiselulosa dan Selulosa) secara in-vitro.  Metode penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial yang dilakukan 

dengan cara dekomposit antara faktor A dan Faktor B dengan jumlah 6 perlakuan 

dengan 3 kali ulangan.  Faktor A (dosis inokulum) yaitu : A1 (7%), A2 (9%), A3 

(11%) dan faktor B (lama fermentasi) yaitu : B1 (7 hari) dan B2 (9 hari).  Parameter 

yang diamati adalah Kecernaan Fraksi Serat (NDF, ADF, Hemiselulosa dan 

Selulosa).  Sisa batang rumput gajah yang digunakan dalam penelitian ini dinamakan 

dengan sibarugah.  Hasil  analisa keragaman menunjukkan bahwa tidak ada interaksi 

(P>0,05) antara dosis inokulum pada sisa batang rumput gajah dengan lama 

fermentasi menggunakan kapang Phanerochaete chrysosporium terhadap kecernaan 

fraksi serat (NDF, ADF, Hemiselulosa dan Selulosa).   Faktor A tidak menunjukkan 

pengaruh nyata (P>0,05) terhadap peningkatan kecernaan NDF, ADF, dan selulosa 

sedangkan faktor B menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap 

peningkatan kecernaan NDF, ADF dan Selulosa, dan tidak berbeda nyata (P>0,05) 

terhadap peningkatan kecernaan Hemiselulosa.  Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa semakin lama waktu fermentasi kecernaan semakin menurun.   Lama 

fermentasi 7 hari (B1) lebih baik dari lama fermentasi 9 hari (B2). 
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